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Abstract 

Labuan Bajo has experienced rapid tourism growth over the past decade, accompanied by increasing 

pressure on its coastal environments. This study aimed to examine the spatial distribution and 

composition of marine debris in intertidal areas and to provide an initial assessment of potential 

ecological implications. A descriptive survey approach was applied through field observations at 

selected coastal sites representing varying levels of tourism intensity. Marine debris was quantified 

using standardized sampling units and classified into major material categories, with further sub-

classification for plastic items. The results showed that debris distribution varied across locations, with 

higher densities recorded in areas with intensive tourism activity. Plastic dominated the debris 

composition, particularly single-use packaging, plastic bags, and food-related items. Fragmented 

materials were also observed, indicating ongoing degradation processes that may contribute to 

microplastic formation. Differences in debris accumulation appeared to be influenced by local human 

activity and site characteristics, including accessibility and shoreline features. These findings suggest 

that tourism-derived debris has begun to exert measurable pressure on coastal ecosystems, especially 

in intertidal zones where biological interactions are frequent. While this study does not directly assess 

biological impacts, the observed patterns indicate potential risks related to ingestion, entanglement, 

and habitat disturbance. The study provides baseline information that can support future ecological 

monitoring and more detailed investigations in tourism-dominated coastal systems. 
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PENDAHULUAN 

Sampah laut telah menjadi salah satu 

tekanan lingkungan yang semakin terlihat di 

berbagai wilayah pesisir dunia. Material padat 

yang berasal dari aktivitas manusia ini dapat 

terakumulasi di pantai, kolom air, maupun 

dasar perairan (Vriend et al., 2021). 

Dampaknya tidak hanya terbatas pada estetika 

lingkungan, tetapi juga berkaitan dengan 

gangguan terhadap organisme laut, perubahan 

habitat, serta potensi pembentukan 

mikroplastik dari proses fragmentasi material 

plastik (Cordova, 2024). Indonesia sebagai 

negara kepulauan menghadapi persoalan yang 

cukup kompleks terkait sampah laut. Kondisi 

ini dipengaruhi oleh kombinasi faktor, 

termasuk kepadatan penduduk pesisir, sistem 

pengelolaan sampah yang belum merata, serta 

aktivitas ekonomi yang terus berkembang 

(Cordova, Iskandar, et al., 2021; Cordova, 

Purbonegoro, et al., 2021). Di antara berbagai 

sumber yang ada, kawasan wisata pesisir 

menjadi salah satu titik tekanan yang semakin 

meningkat, terutama pada lokasi dengan 

intensitas kunjungan tinggi dan aktivitas 

rekreasi yang padat (Cordova, Bernier, et al., 

2023; Cordova, Hasan, et al., 2023). 

Labuan Bajo merupakan salah satu 

destinasi wisata utama di Indonesia yang 

mengalami pertumbuhan kunjungan secara 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Aktivitas wisata di wilayah ini mencakup 

penggunaan pantai, perjalanan laut, serta 

interaksi langsung dengan lingkungan pesisir. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan 

jumlah sampah yang masuk ke sistem pesisir, 

baik melalui aktivitas langsung di lokasi 

maupun melalui pergerakan material dari area 

sekitar (Iskandar et al., 2021). Zona intertidal 

menjadi bagian penting dalam konteks ini. 

Area ini merupakan wilayah peralihan antara 

darat dan laut yang memiliki dinamika fisik 

dan biologis yang tinggi (Smith, 2012; Stead et 

al., 2020). Organisme bentik, invertebrata 

kecil, serta berbagai bentuk kehidupan lainnya 

bergantung pada kondisi substrat dan kualitas 

lingkungan di zona ini (Mizraji et al., 2017). 

Akumulasi sampah pada area intertidal dapat 

memengaruhi kondisi habitat, mengganggu 

aktivitas organisme, dan mengubah struktur 

komunitas secara lokal (Agamuthu et al., 2019; 

Suciu et al., 2017). Beberapa studi sebelumnya 

telah melaporkan dominasi material plastik 

dalam sampah pesisir, terutama yang berkaitan 

dengan aktivitas manusia sehari-hari. Namun, 

informasi spesifik mengenai distribusi dan 

karakteristik sampah di kawasan wisata seperti 

Labuan Bajo masih terbatas. Data yang 

tersedia umumnya bersifat umum atau tidak 

terfokus pada skala lokasi yang lebih detail, 

sehingga sulit digunakan untuk memahami 

pola tekanan lingkungan secara langsung. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi distribusi spasial dan 

komposisi sampah di zona intertidal Labuan 

Bajo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan gambaran awal mengenai 

implikasi ekologis yang mungkin muncul dari 

keberadaan sampah tersebut. Pendekatan yang 

digunakan bersifat deskriptif, dengan fokus 

pada hubungan antara aktivitas wisata dan 

karakteristik sampah yang ditemukan di 

lapangan. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan metode survei lapangan 

untuk mengidentifikasi distribusi dan 

karakteristik sampah di zona intertidal 

kawasan Labuan Bajo. Pendekatan ini dipilih 

untuk menangkap kondisi aktual di lapangan 

pada lokasi dengan tingkat aktivitas wisata 

yang berbeda (Mugilarasan et al., 2021; 

Wulandari et al., 2025). 

Fokus pengamatan mencakup densitas sampah, 

komposisi material, serta variasi antar lokasi. 

Pendekatan ini tidak diarahkan untuk analisis 

kausal yang kompleks. Data yang dihasilkan 

lebih ditujukan sebagai gambaran awal kondisi 

lingkungan pesisir pada skala lokal. Dengan 

cara ini, hasil penelitian dapat berfungsi 

sebagai dasar untuk pengamatan lanjutan yang 

lebih rinci. 

Lokasi penelitian 

Penelitian dilakukan di beberapa titik pesisir 

Labuan Bajo yang mewakili variasi intensitas 

aktivitas wisata (Gambar 1). Lokasi mencakup 

area dengan kunjungan tinggi, seperti pantai 

utama titik keberangkatan wisata (Pantai 

Pede), serta area dengan aktivitas lebih rendah 

yang berada di luar jalur utama wisata (Pantai 

Keranga dan Pantai Klumpang). Pemilihan 

lokasi didasarkan pada observasi awal dan 

informasi lapangan mengenai pola penggunaan 
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ruang pesisir. Setiap lokasi memiliki 

karakteristik yang berbeda, termasuk tipe 

substrat, kemiringan pantai, serta tingkat 

aksesibilitas. Variasi ini penting untuk melihat 

kemungkinan pengaruh kondisi fisik terhadap 

distribusi sampah. 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

Desain sampling dan pengumpulan data 

Pengambilan data dilakukan menggunakan metode transek garis sepanjang 300 m yang 

ditempatkan sejajar dengan garis pantai pada zona intertidal. Pada setiap lokasi, transek dibagi menjadi 

beberapa unit sampling berbentuk kuadrat dengan ukuran yang seragam. Pendekatan ini digunakan 

untuk menjaga konsistensi pengukuran antar lokasi. Seluruh sampah yang berada di dalam unit 

sampling dikumpulkan dan dicatat. Parameter yang diamati meliputi jumlah item, jenis material, serta 

kondisi fisik sampah. Kondisi fisik dibedakan antara material utuh dan material yang telah 

terfragmentasi. Pencatatan dilakukan secara langsung di lapangan menggunakan lembar observasi.  

Klasifikasi, kategorisasi sampah dan parameter pengamatan 

Klasifikasi sampah dilakukan dengan membagi material ke dalam dua kelompok utama, yaitu 

plastik dan non-plastik. Kelompok plastik kemudian dibedakan lebih lanjut berdasarkan jenis 

penggunaan dan bentuk material. Rincian kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 1. Kategori plastik dibagi menjadi beberapa sub- kategori yang mencerminkan sumber 

utama sampah dari aktivitas wisata. Pemisahan ini diperlukan untuk memahami jenis material yang 

paling dominan dan potensi sumbernya. Sementara itu, kategori non-plastik tetap dicatat untuk 

memberikan gambaran komposisi sampah secara keseluruhan 

Beberapa parameter utama yang diamati dalam penelitian ini meliputi densitas sampah, 

komposisi material, serta kondisi fisik sampah. Densitas dihitung berdasarkan jumlah item per satuan 

luas pada setiap unit sampling. Nilai ini digunakan untuk membandingkan tingkat akumulasi sampah 

antar lokasi. Komposisi material dihitung dalam bentuk persentase terhadap total sampah yang 

ditemukan. Perhitungan ini dilakukan untuk melihat dominasi jenis material tertentu, terutama plastik. 

Selain itu, keberadaan fragmen plastik juga dicatat sebagai indikasi awal proses degradasi material di 

lingkungan pesisir. 
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Tabel 1. Kategori dan sub-kategori sampah yang diamati di zona intertidal Labuan Bajo 

No Kategori Utama Sub-kategori Deskripsi 

1 Plastik Kantong plastik Kantong belanja dan plastik tipis 

2 Plastik Botol plastik Botol minuman dan wadah cairan 

3 Plastik Kemasan makanan Bungkus makanan, sachet, dan plastik multilayer 

4 Plastik Styrofoam Wadah makanan berbasis polistiren 

5 Plastik Fragmen plastik Potongan kecil plastik tidak teridentifikasi 

6 Non-plastik Kaca Botol atau pecahan kaca 

7 Non-plastik Logam Kaleng dan material berbasis logam 

8 Non-plastik Kertas Kertas, karton, dan bahan sejenis 

9 Non-plastik Organik Kayu, daun, atau material alami lainnya 

 

Analisis data dan keterbatasan metode 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata dan proporsi 

masing-masing kategori sampah. Perbandingan antar lokasi dilakukan untuk melihat variasi distribusi 

yang mungkin dipengaruhi oleh aktivitas wisata dan kondisi lingkungan setempat. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sederhana untuk memudahkan interpretasi. Meskipun analisis 

yang digunakan bersifat dasar, pendekatan ini cukup untuk memberikan gambaran awal mengenai pola 

distribusi sampah di kawasan penelitian. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil. 

Pengambilan data dilakukan dalam periode waktu terbatas sehingga belum mencerminkan variasi 

temporal. Selain itu, tidak dilakukan analisis laboratorium untuk mengidentifikasi mikroplastik secara 

detail. Meskipun demikian, data yang dihasilkan tetap relevan sebagai baseline kondisi lapangan. 

Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lanjutan yang mencakup aspek temporal 

dan analisis yang lebih mendalam. 

 

HASIL PENELITIAN 

Densitas dan komposisi sampah 

Perbandingan densitas sampah pada ketiga lokasi disajikan pada Gambar 2. Pantai Pede 

menunjukkan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,5 item per m2 dengan standar deviasi sebesar 4,1. Nilai 

ini lebih tinggi dibandingkan Pantai Keranga yang memiliki rata-rata 2,5 item per m2 (SD = 3,9) dan 

Pantai Klumpang sebesar 2,3 item per m2 (SD = 2,1). Perbedaan ini menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan akumulasi sampah pada lokasi dengan aktivitas wisata yang lebih intensif. 

Namun demikian, nilai standar deviasi yang relatif besar pada semua lokasi menunjukkan variasi 

distribusi yang cukup tinggi di dalam unit sampling. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sampah tidak 

tersebar secara merata, melainkan terkonsentrasi pada titik-titik tertentu di sepanjang zona intertidal. 

Komposisi sampah berdasarkan kategori material di ketiga lokasi ditunjukkan pada Tabel 2. 

Sampah plastik mendominasi di semua lokasi dengan proporsi sekitar 55-65%. Sub-kategori yang 

paling banyak ditemukan adalah kemasan makanan sekali pakai, diikuti oleh kantong plastik serta 

botol dan gelas plastik. Keberadaan styrofoam juga cukup konsisten di setiap lokasi, terutama dalam 

bentuk wadah makanan instan. Material ininumumnya ditemukan dalam kondisi utuh maupun 

terfragmentasi, yang menunjukkan adanya proses degradasi di lingkungan pesisir. Sementara itu, 

kategori non-plastik seperti kaca, logam, dan kertas ditemukan dalam jumlah yang lebih rendah. 

Sampah organik memberikan kontribusi yang cukup besar, berkisar antara 30-40% di setiap lokasi. 

Material organik ini didominasi oleh kayu, daun, dan ranting yang berasal dari daratan atau terbawa 

oleh arus. Proporsi ini menunjukkan bahwa sampah pesisir tidak hanya berasal dari aktivitas manusia, 

tetapi juga dipengaruhi oleh proses alami di lingkungan sekitar. 
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Gambar 1. Perbandingan densitas sampah pada lokasi sampling 

Berdasarkan data pada gambar 1 terlihat bahwa Pantai pede memiliki densitas tertinggi, meukdian 

disusun oleh Pantai keranga dan Pantai klumpang. 

Tabel 2. Komposisi Sampah berdasarkan kategori sampah pada lokasi sampling 

No Kategori / Sub-kategori Pantai Pede 

(ST 01) 

(%) 

Pantai Keranga 

(ST 02)  

(%) 

Pantai 

Klumpang  

(ST 03) 

(%) 

A Plastik ~60-65 ~58-62 ~55-60 

1 Kemasan makanan (snack, sachet) 25-30 20-25 18-22 

2 Kantong plastik 15-20 12-16 12-15 

3 Botol dan gelas plastik 10-15 10-12 10-12 

4 Styrofoam (wadah makanan, mie 5-8 5-7 5-7 

5 instan) 

Plastik lainnya (sedotan, tutup, dll) 

3-5 3-5 3-5 

B Non-plastik ~20-25 ~20-25 ~20-25 

1 Kaca 3-5 4-6 4-6 

2 Logam 2-4 2-4 2-4 

3 Kertas/karton 3-5 3-5 3-5 

4 Lainnya (tekstil, dll) 5-8 5-8 5-8 

C Organik (kayu, daun, ranting) 30-35 35-40 35-40 

 Total 100 100 100 

 

Distribusi spasial dan karakteristik sampah 

Distribusi sampah menunjukkan variasi 

yang jelas antar lokasi sampling. Pantai Pede 

memiliki akumulasi sampah yang lebih tinggi 

dibandingkan dua lokasi lainnya. Pola ini 

sejalan dengan intensitas aktivitas manusia 

yang lebih besar di area tersebut. Namun, 

keberadaan sampah di Pantai Keranga dan 
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Pantai Klumpang tetap signifikan meskipun 

aktivitas wisata lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa distribusi sampah tidak 

hanya ditentukan oleh sumber lokal, tetapi juga 

oleh proses transportasi lingkungan. 

Pergerakan arus, gelombang, dan pasang surut 

dapat memindahkan sampah dari satu lokasi ke 

lokasi lain, termasuk ke area yang relatif lebih 

jauh dari pusat aktivitas. Sebaran sampah yang 

tidak merata di dalam satu lokasi juga 

menunjukkan adanya pengaruh faktor mikro- 

lingkungan. Area dengan bentuk pantai 

tertentu atau hambatan fisik cenderung 

menjadi titik akumulasi material. 

Karakteristik sampah yang ditemukan di 

lapangan menunjukkan variasi dalam ukuran 

dan kondisi fisik. Sebagian besar material 

ditemukan dalam kondisi utuh, terutama pada 

kategori kemasan plastik dan botol. Namun, 

fragmen plastik berukuran kecil juga cukup 

sering ditemukan, terutama di zona intertidal 

yang aktif secara fisik. Keberadaan fragmen ini 

mengindikasikan adanya proses degradasi 

material akibat paparan lingkungan, seperti 

sinar matahari dan aktivitas gelombang. 

Meskipun tidak dilakukan analisis 

mikroplastik secara laboratorium, temuan ini 

memberikan indikasi awal bahwa proses 

fragmentasi telah berlangsung di lokasi 

penelitian. Di semua lokasi, fasilitas tempat 

sampah sebenarnya telah tersedia, terutama di 

Pantai Pede. Namun, sampah masih ditemukan 

tersebar di sepanjang garis pantai dan zona 

intertidal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberadaan infrastruktur saja belum cukup 

untuk mengendalikan penyebaran sampah. 

Pola sebaran ini kemungkinan dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor, termasuk perilaku 

pengunjung, kapasitas dan frekuensi 

pengangkutan sampah, serta dinamika 

lingkungan pesisir. Sampah yang telah dibuang 

ke dalam tempat sampah atau area daratan juga 

berpotensi kembali ke pantai akibat pergerakan 

air laut, terutama pada saat pasang dan 

gelombang tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Dominasi plastik dalam konteks aktivitas 

wisata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sampah plastik mendominasi di seluruh lokasi 

dengan proporsi sekitar 55-65% (Tabel 2). 

Komposisi ini tidak berdiri sendiri. Jenis 

material yang paling sering ditemukan, seperti 

kemasan makanan, kantong plastik, serta botol 

dan gelas plastik, mengarah langsung pada 

aktivitas konsumsi di area wisata.Pantai Pede, 

yang memiliki intensitas kunjungan tertinggi, 

juga menunjukkan densitas sampah paling 

besar (Gambar 2). Hubungan ini cukup jelas. 

Aktivitas wisata membawa pola konsumsi 

instan yang menghasilkan limbah dalam waktu 

singkat, terutama dari makanan dan minuman 

siap saji (Agamuthu et al., 2019; Garcés-

Ordóñez et al., 2020). Material tersebut 

cenderung ringan, mudah terbawa angin, dan 

sulit tertangani jika tidak dikelola dengan cepat 

(Dris et al., 2020; Kiessling et al., 2015). 

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi 

pesisir di Indonesia yang menunjukkan 

dominasi plastik sekali pakai pada kawasan 

dengan tekanan aktivitas manusia yang tinggi 

(Cordova, Iskandar, et al., 2022; Rahman et al., 

2024; Yogaswara et al., 2024). Pola serupa 

juga dilaporkan pada lokasi wisata di Asia 

Tenggara, di mana plastik kemasan menjadi 

fraksi utama sampah pantai (Duhec et al., 

2015; Omeyer et al., 2022; Purba et al., 2023). 

Ini memperkuat bahwa wisata pesisir memiliki 

karakter sumber sampah yang cukup khas, 

dengan kontribusi tinggi dari material 

konsumsi jangka pendek. 

 

Pola distribusi dan faktor pengontrol 

Perbedaan densitas antar lokasi 

menunjukkan bahwa distribusi sampah tidak 

hanya ditentukan oleh jumlah aktivitas 

manusia. Pantai Pede memiliki nilai tertinggi, 

tetapi Pantai Keranga dan Pantai Klumpang 

tetap menunjukkan akumulasi yang cukup 

berarti meskipun aktivitasnya lebih 

rendah.Kondisi ini mengarah pada dua faktor 

utama. Pertama, sumber lokal dari aktivitas 

manusia yang langsung berkontribusi terhadap 

jumlah sampah (Agamuthu et al., 2019; 

Wulandari et al., 2025). Kedua, proses 

transportasi lingkungan yang memindahkan 

material antar lokasi (Iskandar et al., 2021, 

2022). Sampah yang berasal dari satu titik 

dapat berpindah mengikuti arus laut, 

gelombang, dan pasang surut, lalu 

terakumulasi di area tertentu. 

Variasi standar deviasi yang cukup besar 

pada semua lokasi (Gambar 2) memperkuat hal 

ini. Distribusi sampah cenderung tidak merata 

dan sering terkonsentrasi pada titik-titik 
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tertentu. Area dengan bentuk pantai cekung, 

hambatan alami, atau zona dengan energi 

gelombang rendah berpotensi menjadi lokasi 

akumulasi (Grillo & Mello, 2021; Monteiro et 

al., 2018; Rech et al., 2018). Faktor lain yang 

terlihat dari observasi lapangan adalah 

keterbatasan sistem pengelolaan. Meskipun 

tempat sampah tersedia, sampah tetap 

ditemukan tersebar di sepanjang pantai. Ini 

menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas 

belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku 

pembuangan yang konsisten atau sistem 

pengangkutan yang memadai. 

 

Implikasi ekologis pada zona intertidal 

Zona intertidal merupakan area yang 

sensitif karena menjadi habitat bagi berbagai 

organisme bentik, seperti kepiting, moluska, 

dan invertebrata lainnya. Akumulasi sampah di 

zona ini dapat memengaruhi kondisi substrat 

dan ruang hidup organisme tersebut (Poeta et 

al., 2017). Material plastik memiliki beberapa 

jalur dampak. Sampah berukuran besar dapat 

menyebabkan gangguan fisik pada habitat, 

termasuk menutupi permukaan substrat atau 

menghalangi pergerakan organisme (Rochman 

& Hoellein, 2020). Selain itu, risiko tertelan 

oleh biota juga meningkat, terutama pada 

organisme yang memiliki strategi makan non- 

selektif (Nurhasanah et al., 2024). 

Fragmen plastik yang ditemukan di 

lapangan menunjukkan bahwa proses 

degradasi telah berlangsung. Material yang 

awalnya berukuran besar dapat terpecah 

menjadi partikel kecil akibat paparan sinar 

matahari dan aktivitas gelombang (Cordova, 

Ulumuddin, et al., 2022, 2023). Partikel ini 

memiliki potensi lebih tinggi untuk masuk ke 

dalam rantai makanan karena ukurannya yang 

lebih kecil. Selain itu, keberadaan sampah 

organik dalam jumlah cukup besar juga 

memiliki implikasi tersendiri. Material organik 

dapat mengalami dekomposisi dan 

memengaruhi kondisi kimia lokal, seperti 

peningkatan bahan organik terlarut. Namun, 

berbeda dengan plastik, material ini relatif 

lebih cepat terurai dan cenderung tidak 

memberikan dampak jangka panjang yang 

sama. 

 

Indikasi awal tekanan terhadap ekosistem 

Berdasarkan temuan yang ada, kondisi 

di lokasi penelitian menunjukkan adanya 

tekanan awal terhadap ekosistem pesisir. 

Tekanan ini belum dapat dikategorikan sebagai 

kerusakan, tetapi sudah terlihat dalam bentuk 

akumulasi material dan keberadaan fragmen 

plastik di zona intertidal. Pantai Pede 

menunjukkan indikasi tekanan yang lebih 

tinggi dibandingkan lokasi lain, sejalan dengan 

densitas sampah yang lebih besar. Namun, 

keberadaan sampah di lokasi dengan aktivitas 

lebih rendah menunjukkan bahwa tekanan 

tidak bersifat lokal semata. Sistem pesisir 

bekerja sebagai satu kesatuan yang saling 

terhubung. Istilah yang paling tepat untuk 

menggambarkan kondisi ini adalah potensi 

tekanan ekologis (Cordova et al., 2024; 

Cordova, Ulumuddin, et al., 2022, 2023). Hal 

ini berarti dampak langsung terhadap biota 

belum diukur secara spesifik, tetapi kondisi 

lingkungan telah menunjukkan tanda-tanda 

yang mengarah pada potensi gangguan 

ekologis jika tidak dikelola dengan baik. 

Keterbatasan dan arah lanjutan 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Data 

yang diperoleh bersifat spasial pada satu 

periode waktu, sehingga belum mencerminkan 

variasi musiman atau pengaruh perubahan 

kondisi oseanografi. Selain itu, penelitian ini 

tidak mencakup pengukuran langsung terhadap 

biota atau analisis mikroplastik secara 

laboratorium. Meskipun demikian, hasil yang 

diperoleh tetap memberikan informasi awal 

yang cukup kuat mengenai pola distribusi dan 

karakteristik sampah di kawasan wisata pesisir. 

Ke depan, penelitian lanjutan dapat diarahkan 

pada pengamatan temporal, analisis interaksi 

antara sampah dan biota, serta identifikasi 

mikroplastik untuk memahami dampak yang 

lebih rinci. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

distribusi sampah di kawasan pesisir Labuan 

Bajo tidak merata dan cenderung lebih tinggi 

pada lokasi dengan intensitas aktivitas wisata 

yang lebih besar. Pantai Pede mencatat 

densitas sampah tertinggi dibandingkan Pantai 

Keranga dan Pantai Klumpang, meskipun 

variasi distribusi di dalam lokasi masih cukup 

besar. 

Komposisi sampah didominasi oleh 

material plastik, terutama kemasan makanan 

sekali pakai, kantong plastik, serta botol dan 

gelas plastik. Keberadaan styrofoam dalam 

bentuk wadah makanan juga cukup konsisten 
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di semua lokasi. Di sisi lain, sampah organik 

memberikan kontribusi yang signifikan dengan 

proporsi sekitar 30-40%, yang menunjukkan 

adanya pengaruh faktor alami selain aktivitas 

manusia. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

kawasan wisata pesisir memiliki tekanan 

lingkungan yang mulai terlihat, terutama pada 

zona intertidal yang sensitif terhadap 

perubahan kondisi habitat. Keberadaan 

fragmen plastik menunjukkan bahwa proses 

degradasi telah berlangsung, yang berpotensi 

meningkatkan risiko terhadap biota melalui 

jalur fisik maupun trofik. Meskipun fasilitas 

tempat sampah telah tersedia, sebaran sampah 

di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan 

yang ada belum sepenuhnya efektif. Kondisi 

ini kemungkinan dipengaruhi oleh kombinasi 

antara perilaku pengunjung, keterbatasan 

sistem pengangkutan, serta dinamika 

lingkungan pesisir seperti arus dan pasang 

surut. Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan gambaran awal mengenai pola 

distribusi dan karakteristik sampah di kawasan 

wisata Labuan Bajo. Data ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk pemantauan lanjutan serta 

pengembangan pendekatan pengelolaan yang 

lebih sesuai dengan kondisi lokal. 
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